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Abstract : This study generally aims to explain the measurement of strategy orientation in more
depth. The qualitative approach was used in this study, by applying library research methods. The
data used in the form of secondary data, the scientific article to the source of the data used was
elektonik data originating from Google Scholar, Emerald Insights, Sciencedirect, and SAGE. The
results for measuring orientation strategy appropriate for SMEs, that are customers, competitors,
low cost orientation, entrepreneurship and innovation. But generally orientation strategy can be
classified into three main elements, first market orientation, which consists of knowledge,
competencies and skills of employees to build good relationships with consumers, second
technology orientation which includes understanding employees and managers in the use of new
technologies, and the last, Orientation to reduce the cost includes the tendency to reduce costs in
the form of cost leadership strategies so that it can increase market share. Third this element can
interact dynamically and continuously so that they will produce competitive advantages.

Keywords: literature study, strategy orientation

Abstrak : Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menjelaskan mengenai pengukuran oreantasi
strategi secara lebih mendalam. Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitan ini, dengan
menerapkan metode penelitian kepustakaan (library research). Data yang digunakan berupa data
sekunder, yaitu artikel ilmiah dengan sumber data yang digunakan adalah data elektonik yang
bersumber dari Google Scholar, Emerald Insight, Sciencedirect, dan SAGE. Hasil yang diperoleh
pengukuran orientasi strategi yang sesuai bagi UKM yakni customer, competitor, low — cost
orientation, Entrepreneurship dan inovation. Namun secara umum orientasi strategi dapat
dikelompokkan menjadi tiga elemen utama, yaitu: pertama market orientation, yang terdiri dari
pengetahuan, kompetensi dan keterampilan karyawan untuk membangun hubungan yang baik
dengan konsumen, kedua technology orientation yang meliputi dari pemahaman karyawan dan
manajer dalam penggunaan teknologi baru, dan yang terakhir yaitu Orientation to reduce the cost
meliputi kecenderungan untuk pengurangan biaya dalam bentuk strategi kepemimpinan biaya
sehingga dapat meningkatkan pangsa pasar. Ketiga elemen ini dapat berinteraksi secara dinamis
dan terus menerus sehingga akan menghasilkan keunggulan bersaing.

Kata Kunci: Orientasi strategi, Studi literatur
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PENDAHULUAN

Saat ini pemerintah sedang menggalakkan
kegiatan Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
baik pada sektor modern maupun tradisional.
Hal ini disebabkan UKM memiliki peran cukup
besar untuk pertumbuhan ekonomi Indonesia
karena sektor ini tidak terkena dampak Krisis
global yang melanda dunia, juga mampu
menyerap tenaga kerja didalam negri sehingga
UKM mampu meningkatkan pendapatan
masyarakat. Oleh karena itu, sebuah strategi
merupakan hal yang sangat penting bagi UKM
untuk menjalankan usahanya. Karena sebuah
strategi merupakan kunci kesuksesan untuk
mencapai efisiensi dalam menghadapi cepatnya
perubahan teknologi informasi dan persaingan
yang semakin ketat.

Menurut  Sarker and Palit (2015),
perusahaan (UKM) dapat menggunakan strategi
sebagai kunci untuk memecahkan masalah,
menciptakan kemampuan baru, dan
meningkatkan Kinerja bisnis. Untuk
mendapatkan  kinerja yang lebih  baik,
perusahaan perlu menunjukkan Kkonsistensi
strategis internal dan sesuai dengan kebutuhan
lingkungan (Pittino dan Visintin, 2009).

Beberapa penelitian terkait strategi UKM
yang digunakan dalam menjalankan usaha
adalah orientasi strategi seperti yang dilakukan
oleh Pelham (1999), Lechner dan Gudmundsson
(2012), Kumar et al. (2012), Aghajari dan Senin
(2014).

Hal ini disebabkan Orientasi strategis UKM
memiliki implikasi signifikan bagi manajer
dalam memasuki sektor yang didominasi oleh
perusahaan besar dan UKM yang mengadopsi
orientasi  strategis yang sesuai  dapat
memberikan efisiensi bagi UKM di industri
tertentu, (Blumentritt and Danis, 2006).

Perkembangan orientasi strategis berawal
dari penelitian yang dilakukan oleh Miles and
Snow (1978) yang mengusulkan tipologi
strategis yang mengklasifikasikan unit-unit
bisnis ke dalam empat tipe berbeda:
Prospectors, Analyzers, Defenders, and
Reactors. Selanjutnya strategi bisnis yang
dikembangkan oleh Porter (1980) dan
manajemen strategi yang terdiri dari biaya
rendah, diferensiasi, atau tipologi fokus (Parker
dan Helms, 1992; Schul et al., 1995). Oleh sebab
itu kemampuan pembentukan strategi UKM
harus sesuai dengan orientasi strategisnya
sehingga orientasi strategis  berdasarkan
karakteristik organisasi dapat menghasilkan
kinerja UKM yang lebih baik. Penelitian ini
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secara umum bertujuan untuk menjelaskan
mengenai pengukuran oreantasi strategi secara
lebih mendalam.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan menerapkan metode penelitian
kepustakaan (library research). Data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa data
sekunder, yaitu buku-buku, majalah-majalah
dan dokumen-dokumen tertulis. Selain itu,
sumber data yang digunakan adalah data
elektonik yang bersumber dari Google Scholar,
Emerald Insight, Sciencedirect, SAGE.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian studi literatur yang telah
dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil
temuan tentang perkembangan orientasi strategi
jika ditinjau dari definisi dan pengukurannya,
dapat dijabarkan sebagai berikut :

Definisi Orientasi Strategi

Orientasi strategis perusahaan
mencerminkan arah strategis yang dilaksanakan
oleh perusahaan untuk menciptakan perilaku
yang tepat dalam memperoleh kinerja yang terus
unggul dalam bisnis. Maka ini membutuhkan
suatu definisi secara umum yang dapat diterima
oleh dunia bisnis yang nantinya akan menjadi
awal dalam standarisasi definisi orientasi
strategi, karena Beberapa pakar dalam ilmu
manajemen mendefinisikan orientasi strategi
dengan cara yang berbeda-beda. Pada tabel 1
berikut ini akan memberikan uraian tentang
beberapa definisi orientasi strategi sebagai
berikut :

Tabel 1.
Definisi-definisi Orientasi Strategi

Sumber Definisi Orientasi Strategi
The General pattern of various
means employed to archieve the
business goal, with a particular

Venkatraman . X -
emphasis on the business-unit
1985 g
level of the organizational
hierarchy
Strategic orientation is the

Gatignon specific  approach a  firm

and Xuereb  implements to create the proper

1997 behaviors for superior and
continuous performance.

Strategic  orientation is the

Zhouetal.  company's strategic direction in

2005 creating the proper behavior so as

to achieve superior performance;
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Sumber Definisi Orientasi Strategi
both market and innovation are
the most strategic orientations for
the company to achieve superior
performance over a long term
strategic orientation is the broad
strategy outline, which will be
completed with the details of
strategy content and
implementation.
The strategic orientation as a
Liu & Revell concept widely used in research
2009 on the management of strategy,
entrepreneurship and marketing

Slater et al.
2006

Berdasarakan  studi  literatur  yang
bersumber dari beberapa penelitian, penulis
menemukan perkembangan  definisi  teori
orientasi strategi pertama dikemukaan oleh
Miles and Snow (1978) menggunakan istilah
Organization  Strategy yang selanjutnya
dikembangkan oleh Venkatraman (1989)
menjadi strategy orientation yaitu The General
pattern of various means employed to archieve
the business goal, with a particular emphasis on
the business-unit level of the organizational
hierarchy.

Selanjutnya definisi orientasi strategi mulai
dikenal dan digunakan oleh beberapa peneliti
seperti Gatignon and Xuereb (1997) menyatakan
bahwa Orientasi strategis adalah pendekatan
spesifik yang diterapkan perusahaan untuk
menciptakan perilaku yang tepat untuk kinerja
yang unggul dan berkelanjutan..

Menurut Zhou et al. (2005) Orientasi
strategis adalah arah strategis perusahaan dalam
menciptakan perilaku yang tepat sehingga
mencapai Kinerja yang unggul, Slater et al.
(2006) mengemukakan orientasi strategis adalah
strategi yang luas, yang akan dilengkapi dengan
rincian konten strategi dan implementasi
strategi.

Terakhir yang menggunakan berdasarkan
studi literatur yang dilakukan yaitu Liu & Revell
(2009) menekankan bahwa konsep orientasi
strategi sering dipakai pada penelitian yang
berfokus pada manajemen strategi,
kewirausahaan dan pemasaran.

Bersumber dari beberapa perkembangan
definisi  orientasi strategi maka penulis
menyimpulkan bahwa orientasi strategi yaitu
arah strategi perusahaan untuk mencapai tujuan
jangka panjang melalui penciptaan perilaku
yang berorientasi pada peningkatan kinerja
perusahaan.
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Pengukuran Orientasi Strategi

Penggunaan orientasi strategi dalam sebuah
bisnis dikatakan berhasil ketika ukuran-ukuran
pencapaiannya jelas dan tepat, dengan prnulis
merasa perlu untuk membahas tentang
perkembangan pengukuran orientasi strategi
yang digunakan oleh beberapa peneliti. Pada
Tabel 2 berikut ini akan memberikan uraian
tentang perkembangan pengukuran orientasi
strategi yang dipakai oleh beberapa peneliti
yakni sebagai berikut :

Tabel 2
Pengukuran Orientasi strategi

Sumber Dimensi Orientasi Strategi
Prospectors
Miles and Defenders
Snow 1978 Analyzers
Reactors
Aggressiveness,
Analysis,
Venkatraman  Defensiveness,
1989 Futurity,
Proactiveness and
Risk
Narver and Customer,
Slater Competitive, and
1990 Technological orientations
Hubert
Gatignonand  Customer
Jean-Marc Competitor
Xuereb, Technological
1997
Voss & Voss Customgr,
2000 Competltor and
Technological products
Technology,
Antonio, Area of innovation,

Emilio & Jose  Implementation flexibility,

2005 Human resource system and

Training investment
Marketing focus,
Racelis Main competence,
2006 Investment strategy and
Innovation
Namely market,
Grinstein Learning,

2008 Entrepreneurship and
Employee orientations
Orientation of market,
Entrepreneurship,
Customer,

Cost,
Innovation,
Competitor,
Learning,
Employee and
Interaction

Grawe et al.
2009
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Sumber Dimensi Orientasi Strategi
Altindag et al., Orientation of customer,

2011; Entrepreneurship,
Usta, Learner and
2011 Innovation

Orientation of team,
Managerial competence,
Lau Social networking,
2011 Local institutional support,
Low-cost orientation and
Product innovation

Pengukuran strategi orientasi berdasarkan
hasil studi literatur yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya yaitu berawal dari oleh Miles and
Snow (1978) yang dikenal dengan the strategic
trilogy dengan mengklasifikasikan dalam empat
dimensi  yaitu  Defenders,  Prospectors,
Analyzers dan Reactors.

Miles and Snow (1978) mengemukakan
Defenders yakni memiliki domain pasar produk
yang sempit, melakukan sedikit pengembangan
produk baru, menghindari risiko yang tidak
perlu, dan fokus pada efisiensi operasi yang ada.

Prospectors adalah organisasi yang fokus
pada inovasi produk dan pasar; memaksimalkan
peluang baru dan merintis inovasi untuk
memenuhi kebutuhan pasar.

Analyzers adalah gabungan dari tipe
prospector dan defender; menggunakan
efisiensi dalam segmen pasar produk yang stabil
dan berinovasi dalam pasar produk yang
dinamis. Sedangkan Reactors yakni strategi
yang tidak stabil karena tidak mampu merespon
secara efektif terhadap lingkungan dan hanya
mampu beradaptasi ketika terjadi tekanan pada
lingkungan yang memaksa untuk melakukan
perubahan.

Selanjutnya pengukuran orientasi strategi
dikembangkan oleh Venkatraman (1989)
dengan menggunakan 6 dimensi yang terdiri
dari Aggressiveness, Analysis, Defensiveness,
Futurity, Proactiveness dan Risk.

Aggressiveness, pelaku bisnis harus secara
cerdas memiliki kemampuan untuk melibatkan
sumber daya organisasi dalam melaksanakan
strategi agresif dan mengejar peningkatan
pangsa pasar sebagai sarana untuk mencapai
profitabilitas pada unit bisnis; faktanya bahwa
setiap perusahaan mencari peningkatan pangsa
pasar yang lebih luas dibandingkan pesaing
(Abiodun, 2009).

Analysis, mengacu pada kemampuan untuk
menyelidiki secara mendalam penyebab
mendasar masalah dan mengembangkan
alternatif solusi terbaik sebagai cara pemecahan
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masalah. Hal ini berkaitan dengan konsistensi
strategi dalam mengalokasi sumber daya untuk
mencapaik tujuan perusahaan. Penyelarasan
pengalokasian sumber daya dan competitive
intelligence adalah pertimbangan dalam isu-isu
penting (Abiodun & Ibidunni, 2014).

Defensiveness, mencerminkan penekanan
perusahaan pada strategi bertahan atas teknologi
inti dan domain produk-pasarnya melalui
penggunaan minimisasi biaya dan teknik untuk
mencapai efisiensi operasional.

Futurity, Sejauh mana keputusan yang
terkait dengan kemungkinan kejadian di masa
yang akan datang terlibat secara serius, seperti
masalah perkiraan penjualan, kemungkinan
perubahan dalam preferensi pelanggan dan
perubahan lingkungan. Hal ini dimanifestasikan
melalui penggabungan visi perusahaan sebagai
objek perhatian strategis (Stambaugh et al.,
2011).

Proactiveness, Mencerminkan keterlibatan
konstan perusahaan dalam mencari peluang
pasar baru; penggerak pertama dalam
pengenalan produk baru, sementara produk lama
secara strategis ditarik dari pasar; serta
menunjukkan tingkat eksperimen perusahaan
dengan melihat tanggapan dari riset pemasaran
yagn dilakukan (Venkatraman, 1989).

Risk, tingkat resiko dari perusahaan. Hal ini
tercermin dalam pilihan dan kriteria atas
keputusan alokasi sumber daya dan pola umum
pengambilan keputusan. Perusahaan-
perusahaan yang dicirikan dengan strategi risiko
tinggi memungkin melakukan trading-off
dengan keuntungan lebih rendah dari yang
diharapkan (S6derbom, 2012).

Kemudian Voss & Voss (2000)
menggunakan dimensi orientasi strategi ialah
orientasi pelanggan, pesaing dan produk
teknologi. Sementara itu, dimensi yang
digunakan oleh Antonio, Emilio & Jose (2005)
adalah teknologi, bidang inovasi, fleksibilitas
implementasi, sistem sumber daya manusia dan
investasi pelatihan.

Dimensi pengukuran orinetasi strategi
mulai berkembang dan berorientasi pada
pelanggan seperti yang dikemukakan oleh
Racelis (2006) bahwa pengukuran orientasi
strategis  terdiri dari fokus pemasaran,
kompetensi utama, strategi investasi dan
inovasi. Selanjutnya dimensi orientasi strategi
terdiri dari orientasi pelanggan, kewirausahaan,
pelajar dan inovasi (Altindag et al., 2011; Usta,
2011) menambahkan variabel pemasaran
internal dan informasi manajemen.
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Kemudian, Lau (2011) menjelaskan bahwa
dimensi orientasi strategis terdiri dari orientasi
tim, kompetensi manajerial, jejaring sosial,
dukungan kelembagaan lokal, orientasi biaya
rendah dan inovasi produk.

Bersumber dari studi literatur yang
dilakukan, penulis  merumuskan  bahwa
pengukuran orientasi strategi yang sesuai bagi
UKM vyaitu customer, competitor, low — cost
orientation, Entrepreneurship dan inovation.

Customer, untuk menciptakan nilai yang
superior bagi konsumen secara terus menerus
maka perusahaan harus memahami dengan baik
konsumennya (Narver dan Slater, 1990).
Deshpande, et al. (1993) mendefinisikan
orientasi  pelanggan  sebagai  "rangkaian
keyakinan yang terlebih dahulu menempatkan
minat pelanggan".

Oleh karena itu, perilaku inovatif
perusahaan dalam orientasi pelanggan dapat
didefinisikan sebagai perusahaan dengan
kemampuan dan kemauan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, memahami, dan
menjawab kebutuhan konsumen. Orientasi
pelanggan juga membantu perusahaan dalam
mempelajari sebagian besar masalah teknis
tentang pasar dan memberikan evaluasi tentang
segmen-segmen pasar, pentingnya pasar, dan
tingkat pertumbuhannya.

Competitor, Orientasi pesaing dapat
didefinisikan sebagai kemampuan dan kemauan
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
merespon kembali tindakan pesaing (Narver dan
Slater, 1990). Ini termasuk identifikasi dan
konstruksi keunggulan kompetitif dalam hal
kualitas atau fungsi tertentu dan memungkinkan
perusahaan untuk  memposisikan  produk
barunya dengan baik, serta perusahaan-
perusahaan inovatif yang sukses memilih jenis-
jenis produk baru tertentu sebagai fungsi
karakteristik pasar kompetitif (Cooper, 1984).
Konsekuensinya, diperlukan orientasi pesaing
untuk kinerja komersial dan inovasi.

Low-cost orientation, Kepemimpinan biaya
diarahkan untuk  mendapatkan posisi
superioritas pada pasar atas pesaing melalui
biaya rendah yang dapat menghasilkan efek
harga produk yang lebih rendah. Untuk
mencapai tujuan tersebut, perusahaan dapat
bertindak dengan mengurangi biaya produksi;
meningkatkan pemanfaatan kapasitas
perusahaan, mengendalikan pasokan bahan atau
distribusi produk. Strategi ini serupa dengan
yang diusulkan oleh Miles & Snow (1978).

195

Entrepreneurship, memberi penekanan
pada penciptaan baru, pencarian peluang, dan
perilaku eksploratif. Orientasi kewirausahaan
mengemukakan bahwa inovasi dan proaktif
bersama  dengan pengambilan risiko
mengkarakterisasi organisasi yang berkinerja
baik dengan secara konstan mengubah dinamika
pasar (Miller, 1983), (Covin, 1989; Lumpkin,
1996; Wiklund, 2005), Organisasi Yyang
berorientasi kewirausahaan mengubah dan
membentuk lingkungan serta sumber daya untuk
mengeksploitasi peluang yang tidak pasti.
Mereka mengeksplorasi ide-ide baru dan kreatif
yang dapat menyebabkan perubahan di pasar
dan melakukannya secara proaktif di depan
persaingan dalam mengantisipasi permintaan di
masa depan. Penyesuaian dan pembentukan
lingkungan yang lebih baik seharusnya memiliki
efek positif pada kinerja perusahaan (Hult,
2004), (Wiklund, 2005), (Keh et al., 2007),
(Wiklund, 1999). Orientasi kewirausahaan pada
dasarnya adalah orientasi pertumbuhan (Covin,
2006), mengacu pada proses dan praktik yang
mengarah pada "entri baru" - yaitu memulai
bisnis baru, memasuki pasar baru atau
memperkenalkan produk baru ke pasar yang ada
(lumpkin dan dess, 1996).

Inovation, Perusahaan yang inovatif sangat
berorientasi pada R & D, proaktif dalam
memperoleh teknologi baru, dan menggunakan
teknologi canggih dalam pengembangan produk
barunya (Cooper 1984, 1994; Kanter 1988)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa orientasi strategi yaitu arah
strategi perusahaan dalam mencapai tujuan
jangka panjang melalui penciptaan perilaku
yang berorientasi pada peningkatan kinerja
UKM. Dalam hal pengukuran, ada banyak
konsep pengukuran orientasi strategi yang
dikembangkan oleh para peneliti saat ini.
Namun Secara umum orientasi strategi dapat
dikelempokkan menjadi tiga bagian, vyaitu:
market orientation, yang mencakup
pengetahuan, kompetensi dan keterampilan
karyawan untuk membangun hubungan yang
baik dengan konsumen.

Technology orientation yang mencakup
pemahaman karyawan dan manajer dalam
penggunaan teknologi baru dan inovatif yang
dapat meningktakan keunggulan bersaing
perusahaan, Orientation to reduce the cost yang
mencangkup kecenderungan untuk pengurangan
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biaya dalam bentuk stretegi kepemimpinan
biaya sehingga dapat meningkatkan pangsa
pasar. Ketiga elemen ini akan berinteraksi secara
dinamis, serta terus menerus dan luas sehingga
akan menghasilkan keunggulan bersaing bagi
perusahaan.

Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengkaji lebih mendalam terkait faktor — faktor
yang mempengaruhi orientasi kewirausahaan
serta dampaknya terhadap kinerja UKM. Hal ini
disebabkan orientasi strategi merupakan hal
mendasar yang harus dimiliki setiap UKM
sehingga dapat menjaga keberlangsungan usaha
yang dijalankan.
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